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Abstract— The purpose of this research is to know the impact of implementing a collaborative problem-solving model on learning
outcomes of the basics of electrical engineering of students in class X at SMK Dhuafa Padang. This research uses a quantitative
approach in the form of a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design. The subjects in this research were 15
students of X grade TITL at SMK Dhuafa Padang. The instrument used in this research is multiple choice test questions, which are
prepared based on the material and learning objectives to be achieved according to the curriculum. In this research instrument testing
was carried out to determine the validity, reliability, level of difficulty of the questions, and the differentiating of the questions. The data
analysis technique used is Classical Completeness of Student Learning Outcomes and Effect Size analysis. Based on the results of
research and discussions that have been carried out, the average value of student learning outcomes taken from the post-test assessment
has increased. The effect size was in a large category, so it can be said that the collaborative problem-solving model has a big impact on
learning outcomes. However, for Classical Completeness of Student Learning Outcomes does not reach the minimum percentage. Other
impacts received by students after implementing the treatment are that students are more active in discussing with their friends so that
learning is more easily productive, helps build thinking skills, can implement problem-solving, build a positive atmosphere, and
encourage or motivate other students

Keywords— Education, Implementation, Collaborative Problem Solving, Basics of Electrical Engineering

Abstrak— Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak implementasi collaborative problem
solving terhadap hasil belajar Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan siswa TITL kelas X SMK Dhuafa Padang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk pre-experimental design dengan rancangan one group pretest-posttest design.
Subjek pada penelitian ini adalah 15 siswa kelas X TITL A SMK Dhuafa Padang. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
berupa soal tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan
kurikulum. Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya beda
soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa dan Analisis Effect Size. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diambil dari penilaian posttest
mengalami peningkatan. Effect size berada pada kategori besar, sehingga dapat dikatakan bahwa model collaborative problem
solving sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Walaupun demikian, untuk Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar belum mencapai
persentase minimum. Dampak lainnya yang diterima oleh siswa setelah implementasi treatment adalah siswa lebih aktif berdiskusi
dengan temannya sehingga pembelajaran lebih mudah produktif, membantu membangun kemampuan berpikir, dapat
mengimplementasikan pemecahan masalah, membangun suasana positif serta saling mendorong atau memotivasi siswa lainnya

Kata Kunci—Pendidikan, Implementasi, Collaborative Problem Solving, Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan,

I. PENDAHULUAN

Pendidikan dilaksanakan oleh manusia agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk
mencapai tujuan, menyelesaikan berbagai macam masalah yang terjadi di kehidupan, serta memberikan
kontribusi positif pada masyarakat. Oleh karena itu, dengan adanya pendidikan dapat menjadikan generasi
penerus bangsa yang akan datang memiliki karakter yang pandai dan berkualitas dengan kata lain penerus yang
mampu memanfaatkan kemajuan yang ada dengan optimal. Tidak ada Pendidikan maka tidak ada pula
perkembangan ilmu pengetahuan. Karena itu, pendidikan sangat penting untuk diberikan kepada seluruh
masyarakat negara sejak dini [1].

Pendidikan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan kualitas kehidupan
bangsa. Perlunya melakukan pembaharuan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Pendidikan dapat mengalami perubahan dengan dilakukannya langkah-langkah penyempurnaan mendasar
konsisten dan sistematis paradigma pendidikan untuk mengembangkan potensi siswa agar berani dalam
menghadapi tantangan hidup dan dapat mendorong siswa untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan
sertacepat beradaptasi dengan lingkungan [2]. Tujuan utama pendidikan adalah menuntut siswa agar berhasil
dalam menerapkan kemampuan yang telah didapatkan selama proses pembelajaran, baik itu secara teori ataupun
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praktek [3]. Salah satu cara dalam mendapatkan pendidikan yang terstruktur, Dimana siswa dapat menerapkan
kemampuan dan bakat mereka adalah dengan mengikuti pendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan berpusat pada pembelajaran praktis dalam bidang kejuruan. Dari suatu halaman web di
[5] menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang menyediakan pendidikan
kejuruan untuk membekali siswa menjadi pekerja yang handal dalam bidangnya. Juga untuk mempersiapkan
siswa agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan bidang keahliannya [6] Saat
ini pendidikan di SMK menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek) pada tahun
2020. Kurikulum ini dikembangkan sebagai struktur kurikulum yang fleksibel dan berfokus pada materi esensial,
pengembangan Kkarakter, dan kompetensi siswa. Kurikulum Merdeka berfokus pada aspek mandiri dan
keberanian siswa dalam pembelajaran, juga memberikan kebebasan kepada guru dalam mengembangkan metode
belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa [7]. Kurikulum ini juga berfokus kepada kejujuran, tanggung jawab,
dan toleransi siswa, serta pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaborasi [8].

Dalam mewujudkan suksesnya pendidikan di Indonesia, kurikulum dan proses belajar mengajar memiliki
peranan penting. Kedua Hal tersebut memiliki hubugnan yang saling berkaitan demi tercapainya kesuksesan
dalam belajar mengajar. Guru dan siswa merupakan komponen penting dalam proses belajar mengajar, selain itu
ada komponen tambahan seperti model pembelajaran yang dapat membantu penyampaian materi sesuai dengan
capaian dan tujuan pembelelajaran yang telah ditetapkan [9].

Berdasarkan hasil pengamatan kepada siswa kelas X TITL di SMK Dhuafa Padang, banyak siswa yang
beranggapan bahwa pembelajaran teori tidak lebih dari sekedar hafalan dan hitung-hitungan. Hal tersebut
menjadikan siswa berspekulasi bahwa lebih baik langsung praktikum daripada mempelajari teori. Padahal
mempelajari teori merupakan awalan yang harus dilakukan agar dapat diterapkan saat proses praktikum.
Kemudian kurangnya motivasi dan keseriusan siswa dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas siswa
saat proses belajar sedang berlangsung seperti berbicara dengan temannya disaat guru sedang menjelaskan
materi, tidur di kelas, asik dengan aktivitas lain selain yang berhubungan dengan pelajaran. Tentunya hal tersebut
dapat menganggu fokus siswa dan ilmu yang disampaikan oleh guru tidak diserap secara baik. Dokus atau
konsentrasi yang baik dalam proses belajar dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa [10]

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan, dibutuhkan suatu solusi agar tujuan pembelajaran
tercapai dengan maksimal. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah dengan model pembelajaran
collaborative problem solving. Referensi [11] mendefinisikan collaborative problem solving merupakan
kemampuan individu yang secara efektif terlibat dalam suatu proses dimana dua atau lebih orang berupaya untuk
memecahkan masalah dengan berbagi pemahaman dan berupaya mencapai solusi dan menyatukan pengetahuan,
keterampilan, dan usaha mereka untuk mencapai solusi tersebut.

Collaborative problem solving dikonsepkan sebagai kemampuan kompleks yang membutuhkan kompetensi
sosial dan kognitif. Keterampilan sosial mencakup keterampilan peserta didik saat berkomunikasi dan
berkolaborasi, salah satunya keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan masalah bersama. Sedangkan
keterampilan kognitif memperlihatkan bagaimana kemampuan peserta didik saat menyelesaikan masalah yang
bergantung pada kemampuan individu peserta didik [12], [13]. Model pembelajaran collaborative problem
solving berkaitan dengan komunikasi, kerjasama, dan tanggung jawab. Tingginya kemampuan komunikasi dan
kolaborasi siswa tidak dapat menjamin bahwa collaborative problem solving akan berhasil, karena proses ini
sendiri meliputi kegiatan membangun pemahaman bersama, brainstorming, dan berdiskusi dalam menyelesaikan
masalah [14].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari implementasi model pembelajaran
collaborative problem solving terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik
ketenagalistrikan di SMK Dhuafa Padang. Implementasi model pembelajaran collaborative problem solving ini
diharapkan dapat membantu siswa lebih aktif dalam belajar, dan juga meningkatkan motivasi, fokus, dan hasil
belajar siswa. Beberapa manfaat penelitian yang dapat diterima adalah (1) bagi sekolah, sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka peningkatan kualitas program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di
SMK Dhuafa Padang guna memperbaiki sistem pembelajaran di kelas sehingga siswa mampu meningkatkan
hasil belajar; (2) bagi guru, sebagai tambahan pengetahuan terkait model pembelajaran collaborative problem
solving dalam membantu meningkatkan hasil belajar siswa; (3) bagi siswa, membantu siswa lebih aktif, mudah
memahami materi pembelajaran, meningkatkan kemampuan sosial siswa, dan dapat meningkatkan hasil belajar;
(4) bagi penelitian lanjutan, sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian terkait dengan model
pembelajaran collaborative problem solving
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental design. Adapun
rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. Rancangan ini dipilih
karena peneliti ingin mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
treatment. Secara sederhana, rancangan penelitian one group pretest-posttest bisa dilihat pada tabel berikut [15],
[16].

Pretest Perlakuan Posttest
0. X 0,

Gambar 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X TITL A di SMK Dhuafa Padang tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 15 orang siswa. Uji instrumen dilakukan pada siswa kelas X TITL B SMK Dhuafa Padang tahun
ajaran 2023/2023 yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur saat mengumpulkan data.Instrumen pada penelitian ini berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk
pilihan ganda. Soal pretest dan posttest dibuat berdasarkan materi pada tujuan pembelajaran mengenai teori dasar
listrik dan bahan yang digunakan dalam ketenagalistrikan. Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen
penelitianyang digunakan diuji coba terlebih dahulu. Tujuan dari uji cob aini untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya beda soal.

Untuk mengetahui validitas soal, maka digunakan rumus point biserial correlation [17]. Suatu soal dikatakan
valid jika bisa dijadikan sebagai acuan dan hasilnya sesuai kriteria Berdasarkan hasil uji validitas instrumen
penelitian soal pretest dan posttest, sebanyak 30 soal pretest dan 30 soal posttest diuji-cobakan kepada 20 siswa
kelas X TITL B SMK Dhuafa Padang. Diperoleh hasil dari uji coba soal pretest yang diberikan, terdapat 21 soal
yang valid dan 9 soal yang tidak valid. Sedangkan uji coba soal posttest, sebanyak 22 soal yang valid dan 8 soal
yang tidak valid. Untuk menghitung uji reliabilitas, digunakan rumus Kuder Richarson-20 (KR-20). Reliabilitas
merupakan Kketepatan instrumen pengukuran jika digunakan pada variabel yang sama, pada waktu yang sama,
ataupun berbeda, dengan cara yang sama [17].

Berdasarkan data perhitungan reliabilitas menggunakan rumus koefisien Kuder Richardson (KR-20),
didapatkan nilai reliabilitas uji coba soal pretest sebesar 0.889 dan diklasifikasikan pada tingkat reliabilitas sangat
tinggi. Sedangkan uji coba posttest didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0.890 dan diklasifikasikan pada tingkat
reliabilitas sangat tinggi. Soal juga harus dilakukan uji tingkat kesukaran soal. Tingkat kesukaran merupakan
bilangan yang menunjukkan sulit dan mudahnya suatu soal. Soal dikatakan baik jika tidak terlalu sulit juga tidak
terlalu mudah [17].

Berdasarkan hasil uji coba tingkat kesukaran soal, untuk pretest diperoleh 20 soal sedang, dan 1 soal mudah
dari 21 soal pretest yang dinyatakan valid. Sedangkan untuk soal posttest, diperoleh 1 soal sukar dan 21 soal
sedang dari 22 soal posttest yang dinyatakan valid. Kemudian dilakukan uji daya beda soal. Daya beda soal
merupakan indicator dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang
memiliki kemampuan rendah [17].

Berdasarkan hasil uji coba daya beda soal pretest diperoleh 2 soal pada kategori buruk, 10 soal pada kategori
cukup, dan 9 soal pada kategori baik. Sedangkan untuk soal posttest, terdapat 1 soal pada kategori buruk, 12 soal
pada kategori cukup, dan 2 soal pada kategori baik dari 22 soal posttest yang dinyatakan valid. Untuk mengetahui
bagaimana dampak dari implementasi model pembelajaran collaborative problem solving ini, ditinjau dari
ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dan analisis effect size. Adapun ketuntasan klasikal hasil belajar siswa
dilihat pada persentase siswa yang memperoleh nilai melebihi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)
setelah mengimplementasikan model pembelajaran collaborative problem solving. Ketuntasan belajar dapat
dinyatakan telah tercapai jika setidak-tidaknya 85% dari siswa dalam satu kelas telah memenuhi ketuntasan [18].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian pada 15 orang siswa kelas X TITL A SMK Dhuafa Padang dengan pendekatan
model pembelajaran collaborative problem solving pada mata Pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan
dengan hasil yang diperoleh berupa data. Data dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diperoleh
melalui soal pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk mengetahui dampak
dari implementasi model pembelajaran yang digunakan. Deskripsi data pada penelitian ini diperoleh dari hasil
belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan kelas X TITL A SMK Dhuafa Padang.
Data awal penelitian ini adalah nilai pretest dari siswa yang diambil di awal penelitian. Kemudian untuk data
terakhir, diambil dari nilai posttest siswa.

557



Berdasarkan analisi data pretest yang diperoleh, distribusi nilai pretest dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. DESKRIPSI DATA PRETEST

Kelas Nilai Tertingi Nilai Terendah Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Std Deviasi

X 70 30 15 51.00 12.68

Distribusi Frekuensi Pretest

Frekuensi

0-30 31-35 36-40 41-45 46-50 51-55 56-60 65 66-70
Nilai

Gambar 2. Histogram Nilai Pretest

Dengan hasil pretest yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa masih banyak yang belum memenuhi kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Hanya 4 orang siswa memperoleh nilai > 65. Adapun analisis data
posttest yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. DESKRIPSI DATA POSTTEST

Kelas Nilai Tertingi Nilai Terendah N X S

X 85 45 15 64.33 11.81

Distribusi Frekuensi Posttest

1,5 : |
1

0,5 L
0

0-45 46-5051-5556-60 65 66-7071-7576-8081-85
Nilai

Frekuensi

Gambar 3. Histogram Nilai Posttest

Dapat dilihat bahwa hasil posttest yang diperoleh setelah diberikan treatment dengan model pembelajaran
collaborative problem solving mengalami peningkatan. Terdapat 8 orang siswa yang telah mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).
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B. Analisis Data
1) Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dilakukan setelah diberi treatment, dimana data diperoleh melalui
posttest. Berdasarkan nilai posttest, terdapat 8 orang siswa atau 53.33% yang mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP). Sedangkan 7 orang siswa atau 46.67% lainnya belum memenuhi ketuntasan.
Dengan demikian, analisis ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dengan mengimplementasikan model
pembelajaran collaborative problem solving pada mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan kelas X
TITL A SMK Dhuafa Padang berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar, namun tidak dapat memenuhi
ketuntasan klasikal hasil belajar sebesar 85% dari jumlah keseluruhan siswa kelas X TITL A SMK di Dhuafa
Padang yang berjumlah 15 orang siswa.

2) Analisis Effect Size

Analisis effect size dilakukan berdasarkan perbandingan nilai pretest dan nilai posttest. Hasil analisis effect
size dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. HASIL ANALISIS EFFECT SI1ZE

Pretest Posttest
Std Deviasi 12.68 11.81
Mean 51.00 64.33
Effect Size 1.09

Berdasarkan hasil analisis effect size, implementasi model pembelajaran collaborative problem solving pada
mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikkan kelas X TITL A di SMK Dhuafa Padang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan sebelumnya. Dampak yang diberikan dari implementasi
model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa berada pada kategori besar. Dengan begitu implementasi model
collaborative problem solving sangat berdampak atau berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar

C. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
dampak dari implementasi model collaborative problem solving terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
dasar-dasar teknik ketenagalistrikan. Merujuk pada hasil analisis data yang telah dipaparkan, terjadi peningkatan
pada nilai rata-rata siswa. Sebelum model collaborative problem solving diimplementasikan, nilai rata-rata siswa
berada pada 51.00, dan hanya 4 orang siswa saja yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.
Setelah diimplementasi model collaborative problem solving, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 64.33 dan
siswa yang tuntas menjadi 8 orang. Dengan begitu, model collaborative problem solving dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Adapun analisis data effect size penggunaan model collaborative problem solving pada mata pelajaran dasar-
dasar teknik ketenagalistrikan, dimana hasil analisis ini menunjukkkan bahwa treatment yang diberikan dalam
proses pembelajara memberikan dampak yaitu peningkatan hasil belajar siswa. Dampak yang dihasilkan oleh
implementasi collaborative problem solving terhadap hasil belajar besar. Effect size pada penelitian ini adalah
1.09 dan berada pada kategori besar. Effect size menunjukkan seberapa besar pengaruh atau dampak dari suatu
treatment yang diberikan terhadap variabel dan merupakan unit terpenting dari hasil penelitian yang dilakukan.

Selain peningkatan hasil belajar siswa, terlihat keaktifan siswa saat proses pembelajaran kelompok melalui
penerapan model collaborative problem solving. Siswa lebih aktif berdiskusi dengan temannya, sehingga
pembelajaran lebih mudah produktif, dapat membantu membangun kemampuan berpikir, dapat
mengimplementasikan pemecahan masalah, membangun suasana positif, serta saling mendorong atau
memotivasi siswa lainnya. Dengan begitu, guru menjadi lebih mudah untuk menyajikan materi pelajaran
dikarenakan siswa mampu memecahkan masalah yang diberikan sehingga proses pembelajaran terlaksana dengan
baik [19]. Pembelajaran dengan model collaborative problem solving dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa
dan mampu memecahkan permasalahan yang diberikan [20], [21].

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran collaborative problem solving dapat memberikan stimulasi
untuk menjadikan siswa berpikir kreatif. Siswa juga dapat menemukan sebuah solusi dari permasalahan yang
diberikan dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, implementasi model
pembelajaran collaborative problem solving sangat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Serta memberikan pengalaman belajar baru yang berguna untuk meningkatkan kemampuan-
kemampuan yang belum terasah dengan baik. Akan tetapi dalam mencapai ketuntasan klasikal hasil belajar siswa
belum diperoleh dengan baik.
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IV. PENUTUP

Model pembelajaran collaborative problem solving memberikan beberapa dampak yang cukup baik untuk
siswa. Hasil belajar siswapun meningkat dengan sangat baik. Pada proses pembelajaran, siswa lebih aktif. Siswa
belajar untuk dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya dan menyalurkan pendapat, serta siswa juga berani
mempresentasikan apa yang telah didapat saat berdiskusi dalam kelompoknya. Model pembelajaran
collaborative problem solving ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuka hal-hal baru yang dapat
mengasah kemampuan sosial siswa. Akan tetapi, terdapat batasan pada ketuntasan klasikal hasil belaajr siswa,
yaitu dalam 1 kelas tidak mencapai persentase minimum.
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